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BAB II 

TEORI DAN PERUMUSAN MASALAH 

 

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
 

Para peneliti sebelumnya menjadi acuan bagi saya dalam 

mengarahkan proses tinjauan. Hal ini memungkinkan saya untuk 

memperbaiki asumsi saat mengevaluasi ulasan. Sejumlah temuan diambil 

dari tinjauan sebelumnya untuk memperkaya informasi evaluatif dalam 

hasil penulisan. Selain itu, sejumlah jurnal sejenis yang mencari penulis 

berhasil saya temukan selama pencarian sebelumnya.yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



22 

 

 

4. Penulis (Sari Kusuma Dewi, Agus Frianto 2013), Pengaruh Lingk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



23 

 

 

 

 

Adapun hasil penelitian terdahulu dengan menggunakan beberapa jurnal 

internasional adalah sebagai berikut 
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B. Teori dan Kajian Pustaka 
 

1. Kinerja  

Keberhasilan seorang karyawan sangat bergantung pada sejauh 

mana ia dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. 

Sinambela (2016:480) menggambarkan kinerja pegawai sebagai  
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C. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 
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pekerjaan. 

2. Faktor internal lingkungan organisasi merujuk pada beragam bentuk 

support yang diberikan oleh tempat kerja seseorang. Dukungan ini 

memiliki pengaruh yang penting terhadap prestasi karyawan dan 

mencakup aspek-aspek seperti visi, misi, tujuan, kebijakan, teknologi, 

strategi, sistem manajemen, kompensasi, kepemimpinan, budaya 

organisasi, dan interaksi dengan sesama rekan kerja. 

3. Faktor lingkungan eksternal suatu organisasi mencakup kondisi, 

peristiwa, atau situasi di sekitarnya yang berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Lingkup faktor eksternal ini melibatkan aspek-aspek 

ekonomi, politik, sosial budaya, keagamaan, dan tingkat persaingan 

dalam masyarakat. 

D. Tolak Ukur Penilaian Kinerja 

Evaluasi prestasi merupakan langkah untuk mengukur dan 

mengevaluasi pencapaian seseorang dalam melaksanakan tugasnya. 

Proses evaluasi prestasi memberikan tanggapan terhadap tingkat 

pencapaian yang telah dicapai oleh seorang karyawan selama suatu 

periode tertentu, seperti yang dinyatakan oleh Bacal dalam penelitian 

Wibowo tahun 2016 (halaman 187). Fokus utama dari evaluasi 

prestasi adalah untuk mengevaluasi kinerja individu karyawan. Sesuai 

dengan pandangan Wibowo (2016:188), dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi prestasi merupakan suatu proses yang digunakan untuk 

menilai sejauh mana karyawan berhasil menjalankan tugas-tugas 



31 

 

 

mereka dalam suatu periode waktu yang ditentukan. (Rosminah, 

2021). 

Penilaian kinerja adalah suatu tata cara yang diterapkan oleh suatu 

organisasi dengan maksud untuk menilai pencapaian karyawan dalam 

menjalankan tugasnya. Proses evaluasi ini mencakup perbandingan 

hasil kerja karyawan dengan standar pekerjaan yang telah ditetapkan. 

Jika hasil kerja tersebut memenuhi atau bahkan melebihi standar yang 

telah ditetapkan, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan tersebut 

dapat dikategorikan sebagai baik. Sebaliknya, jika pencapaian 

karyawan tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, maka 

kinerjanya dianggap rendah atau kurang memuaskan. (Bangun 2012 

dalam Rosminah, 2021). 

a. Indikator kinerja 
 

Menurut Mangkunegara (2017), Kinerja dapat diartikan sebagai hasil 

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya, 

baik dari segi mutu maupun jumlah, sejalan dengan tanggung jawab 

yang diberikan. Faktor-faktor yang digunakan sebagai penilaian 

kinerja mencakup: 

1) Kinerja merujuk pada sejauh mana seorang pekerja dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dengan efektif dan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. 

2) Jumlah pekerjaan mencerminkan seberapa lama seorang 

karyawan bekerja dalam sehari dan seberapa efisien mereka 
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menyelesaikan tugas mereka. 

3.Pelaksanaan tugas melibatkan kemampuan seorang karyawan untuk 

melaksanakan pekerjaannya dengan tepat dan menghindari kesalahan. 

4. Kesadaran karyawan terhadap kewajiban mereka untuk melaksanakan 

tugas yang diberikan oleh perusahaan tercermin dalam tanggung 

jawab terhadap pekerjaan.  

b. Teori lingkungan kerja  

 Penting untuk memberikan perhatian lebih kepada lingkungan 

kerja di perusahaan, terutama karena banyak instansi pemerintah dan 

perusahaan swasta yang tidak menyediakan kondisi yang optimal. Hal 

ini disebabkan oleh kenyataan bahwa lingkungan kerja memiliki 

dampak yang besar terhadap karyawan. Menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung dapat meningkatkan produktivitas karyawan. 

Sejalan dengan pernyataan Nitisemito (2009), lingkungan kerja 

mencakup semua faktor di sekitar karyawan yang dapat memengaruhi 

mereka dalam menjalankan tugasnya.(S.E. et al., 2019). 

Menurut Soetjipto (2008:87), lingkungan kerja mengacu pada 

segala elemen atau faktor-faktor yang memiliki kemampuan untuk 

memengaruhi suatu organisasi atau perusahaan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Faktor-faktor tersebut dapat berdampak baik 

atau buruk terhadap produktivitas karyawan dan tingkat kepuasan 

kerja. Dalam perspektif Siagian (2014:56), lingkungan kerja 

merupakan tempat di mana para karyawan menjalankan tugas-tugas 
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sehari-hari mereka. (Ronal & Hotlin, 2019). 

Menurut Sedarmayanti (2001), lingkungan kerja melibatkan 

semua komponen terkait, termasuk lokasi pekerjaan, metode 

pelaksanaan tugas, dan struktur organisasional, baik dari perspektif 

individu maupun kelompok kerja. (Dewi & Frianto, 2013). 

Menurut Siagian (2014:2013), suasana di lingkungan kerja 

memiliki potensi untuk merangsang semangat, yang dapat 

memberikan dampak positif pada tingkat produktivitas dan efisiensi. 

Dia juga mencatat bahwa kondisi kerja memiliki kemampuan untuk 

memengaruhi tingkat kepuasan karyawan.(Ronal & Hotlin, 2019). 

Secara umum, ada dua jenis lingkungan kerja yang dapat 

dikelompokkan, sebagaimana diuraikan oleh Sedarmayanti (2011). 

Lingkungan kerja fisik mencakup semua kondisi fisik di sekitar lokasi 

kerja yang dapat memberikan dampak pada karyawan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Dua kategori utama dari lingkungan 

kerja fisik adalah yang berkaitan langsung dengan karyawan, seperti 

pusat kerja, kursi, meja, dan sejenisnya, dan lingkungan mediasi atau 

lingkungan umum yang melibatkan aspek-aspek seperti pencahayaan, 

suhu, kelembaban, sirkulasi udara, kebisingan, getaran mekanis, bau, 

kontrol warna, dekorasi, musik, dan keamanan yang memengaruhi 

kondisi manusia di tempat kerja.(S.E. et al., 2019). 

Berdasarkan penuturan Sedarmayanti (2011), lingkungan kerja non 

fisik mengacu pada seluruh kondisi yang terjadi dalam kerangka kerja 
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interpersonal, melibatkan relasi bersama atasan, bawahan, dan rekan 

kerja. Pendapat serupa disampaikan oleh Nitisemito (2009), yang 

menegaskan bahwa organisasi perlu menciptakan suasana yang 

mendukung kerjasama lintas jenjang jabatan, termasuk menciptakan 

atmosfer yang bersahabat, menerapkan komunikasi yang efektif, dan 

mempromosikan pengendalian diri yang positif. (S.E. et al., 2019). 

c. Kerangka Pikir 
 

Kerangka pemikiran pada penelitian berikut ditampilkan pada 

sekumpulan variabel yang menjelaskan mekanisme beragam faktor 

independent yang bisa berpengaruh pada variabel-variabel berikut: 

 

 

Gambar 2 1 Kerangka Pikir 

d. Perumusan Hipotesis 

Hipotesis merupakan langkah ringkas dalam menangani 

permasalahan dalam penelitian yang lebih mendalam. Perencanaan 

penelitian dianggap sebagai landasan, di mana solusi yang diberikan 

lebih bergantung pada hipotesis yang signifikan daripada pada data 

yang dikumpulkan dari observasi. Dalam konteks kerangka ini, 

hipotesis untuk data penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut.:  
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 HO: Diduga bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan 

pada kinerja Aparatur Sipil Negara secara parsial pada Kantor 

Puslatbang KDOD Lembaga Administrasi Negara. 

 Ha: Diduga bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja Aparatur Sipil Negara secara parsial pada Kantor Puslatbang 

KDOD Lembaga Administrasi Negara. 
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